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Nilai-nilai merupakan nilai yang diharapkan ada dalam novel Sandiwara 

Bumi yang ditulis oleh Taufiqurrahman al-Azizy. Permasalahan yang muncul dari 

latar belakang penelitian ini adalah bagaimanakah nilai moral, sosial, keagamaan, 

kebudayaan dan pemanfaatan nilai-nilai dalam novel Sandiwara Bumi karya 

Taufiqurrahman al-Azizy sebagai pembelajaran sastra di sekolah. Berdasarkan 

masalah teresbut, maka tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan nilai moral, 
sosial, keagamaan, kebudayaan dan pemanfaatan nilai-nilai dalam novel 

Sandiwara Bumi karya Taufiqurrahman al-Azizy sebagai pembelajaran sastra di 

sekolah. 

Jenis penelitian adalah deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah 

penggalan novel Sandiwara Bumi yang di dalamnya menggambarkan nilai-nilai 

moral, sosial, keagamaan, dan kebudayaan. Sumber data dalam penelitian ini 

adalah novel. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode 

dokumentasi.Iinstrumen utama adalah peneliti. Teknik analisa data dalam 

penelitian ini adalah (1) mengorganisasi data, (2) memilah data, (3)  mensintesis 

data, (4)mencari dan menemukan pola (5) menemukan yang penting dan 

dipelajari, (6) memutuskan. 

Setelah dilakukan analisis data, peneliti banyak menemukan data yang 

menggambarkan nilai-nilai dalam novel. Nilai moral meliputi merusak tatanan 

alam, menghanyutkan jenazah yang ditemukan. Nilai sosial meliputi kerja bakti, 

membantu warga yang tertimbun tanah. Nilai keagamaan meliputi ajakan untuk 

mendirikan sholat, selalu bersabar. Nilai kebudayaan meliputi diikatnya tiang-

tiang rumah, berkumpulnya warga di rmah tetua dukuh. Pemanfaatan nilai-nilai 

novel berupa pembuatan perangkat pembelajaran dan LKS. 

 

 

 

  


